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Abstrak

Invasi yang dilakukan Rusia ke Ukraina memberikan dampak yang kursial terhadap
perekonomian negara belahan dunia yaitu Eropa bahkan sampai ke Asia Tenggara,
termasuk Indonesia. Hal ini mempengaruhi depresiasi/nilai tukar rupiah yang tidak stabil
di pasar domestik dan pasar valuta asing global dari sisi politik dan ekonomi.
Permasalahan invasi Rusia ke Ukraina memicu efek pada Indonesia dari volatilitas nilai
tukar rupiah dengan adanya fall off dari mata uang utama dunia yang mendekati level Rp
15.000 per USD. Maka dari itu penelitian ini mengulas secara komprehensif faktor
penyebabnya fall off valas dari data historis dan tren saat ini yang menjadi sentimen pasar
global dalam menghadapi valas di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang didukung dengan studi literatur sesuai
dengan faktor fall off yang terjadi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fall off dari nilai rupiah Rp 14.383 hal ini merupakan faktor dari perang antara Rusia dan
Ukraina yang mendorong inflasi dari harga komoditas yang dihasilkan baik apresiasi
rupiah jangka pendek, subsidi bahan bakar, dan harga minyak pada CPI domestik.

Kata kunci: Invasi, Fall off, Valuta Asing (Valas), Inflasi.

Abstract

Russia's invasion of Ukraine has had a significant impact on the economies of countries
around the world, namely Europe and even Southeast Asia, including Indonesia. This
affected the depreciation/unstable rupiah exchange rate in the domestic market and the
global foreign exchange market from a political and economic perspective. The issue of
Russia's invasion of Ukraine triggered effects on Indonesia from the volatility of the
rupiah exchange rate with the fall off of major world currencies approaching the level of
Rp 15,000 per USD. Therefore, this research comprehensively reviews the factors
causing the fall off of forex from historical data and current trends that become global
market sentiment in dealing with forex in Indonesia. This research uses a descriptive
method with a qualitative approach, which is supported by literature studies in
accordance with the fall off factors that occur in Indonesia. The results of this study show
the fall off of the rupiah value of IDR 14,383 this is a factor of the war between Russia
and Ukraine which drives inflation from commodity prices resulting in both short-term
rupiah appreciation, fuel subsidies, and oil prices on the domestic CPI.
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1. PENDAHULUAN

Nilai tukar menjadi indikator penentu suatu keadaan ekonomi. Pergerakan nilai
tukar berpengaruh secara agregat di berbagai aspek perekonomian (Rianda, 2019). Hal
ini berkaitan dengan pra/pasca perperangan (invasi). Salah satunya yaitu Invasi yang
dilakukan Rusia terhadap Ukraina meradang sejumlah negara. Dampak dari konflik
tersebut dirasakan oleh negara-negara di belahan dunia, diantaranya Eropa, dan sampai
ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia yang merasakan dampak konflik tersebut. Hal itu
menyebabkan depresiasi Rupiah terhadap dolar. Menurut Ekonomi Universitas Gajah
Mada (UGM) bahwa perang tersebut menjadi sorotan yang serius bagi Indonesia
dikarenakan penurunan nilai tukar rupiah (Danuwijaya et al., 2022). Jika membandingkan
nilai tukar rupiah dengan dolar AS, nilai mata uang terbesar ini sebenarnya lebih rendah.
Nilai tukar yang lebih lemah kemungkinan akan berdampak serius pada ekonomi
domestik, khususnya ekonomi Indonesia.

Kurangnya kepercayaan di pasar saham dan mata uang akan menyebabkan
ketakutan di kalangan investor internasional ketika melakukan investasi. Invasi Rusia ke
Ukraina telah menjadi berita utama di seluruh dunia yang berimplikasi pada Indonesia.
Invasi Rusia ke Ukraina pada 24 Februari 2022, yang menjadi dalih bagi konflik yang
sedang berlangsung untuk mengakhiri Ancaman signifikan bagi negara Indonesia
(Yudianto et al., 2023). Invasi Rusia-Ukraina tentu saja menghambat perekonomian
global yang berkepanjangan di masa depan, ditambah dampak dari pandemi COVID-19.
Beberapa perekonomian berjuang kembali di pasca Pandemi, namun perang Rusia-
Ukraina memberikan tekanan inflasi yang tinggi (Bakrie et al., 2022). Invasi Rusia
memiliki dampak negatif terhadap ekonomi dunia. Saat ini, nilai Rubel, mata uang Rusia,
perlahan-lahan mengalami penurunan. Harga-harga saham di pasar saham Asia juga
berfluktuasi, tidak berbeda dengan harga-harga saham di pasar Indonesia. Secara umum,
valuta asing (valas) merupakan mata uang asing yang diakui, dipakai, dan diterima oleh
internasional. Valuta asing dapat digunakan dalam perdagangan internasional sebagai alat
transaksi yang terjadi (Amalia dan Ariyanto, 2020).

Perang Rusia-Ukraina merupakan masalah global yang memberikan efek jangka
panjang pada perdagangan, hubungan internasional, dan lembaga-lembaga ekonomi
(Krpec dan Hodulak, 2019; Kennedy dan Sutrasna, 2023). Hal ini berpengaruh pada nilai
tukar rupiah yang tidak stabil di pasar domestik perlu terus dipantau oleh pemerintah.
Terutama yang berkaitan dengan aktivitas perdagangan internasional, supaya dapat
menjadi faktor yang berkontribusi signifikan terhadap tujuan pemerintah untuk
meningkatkan perekonomian Indonesia dengan membantu perekonomian negara yang
sedang tertekan dan memastikan bahwa kebijakan ekonomi di sektor keuangan diperkuat
(Lubis dan Syarvina, 2023). Nilai tukar rupiah ditutup menguat 58 poin atau 0,36 persen
menjadi Rp 15.873 per dolar AS dari transaksi sebelumnya Rp 15.815 per dolar AS. Pada
hari Selasa, Jakarta Interbank Spot Dolar Rate (JISDOR) Bank Indonesia bergerak
menguat menjadi Rp 15.856 dibandingkan sebelumnya di posisi Rp 15.838 per dolar AS
(Noor, 2023). Ketegangan antara Rusia dan Ukraina terus berlanjut, dan tensi yang makin
memanas antar kedua negara tersebut menjadi salah satu risiko bagi perekonomian.

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa perang Rusia-Ukraina
mempengaruhi pasar valuta asing global yaitu pengaruh politik dan ekonomi. Dalam
lanskap ekonomi global yang saling terhubung, peristiwa geopolitik memiliki
kemampuan untuk memicu gelombang perubahan yang dirasakan jauh melampaui batas-
batas negara tempat peristiwa tersebut terjadi. Invasi Rusia ke Ukraina merupakan salah
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satu contoh peristiwa kursial dengan dampak yang merambat ke berbagai sektor ekonomi,
termasuk pasar valuta asing (valas). Di Indonesia, efek dari konflik ini terasa melalui
volatilitas nilai tukar rupiah, yang mengalami fall off’ atau penurunan nilai dalam
menghadapi mata uang utama dunia. Keberlangsungan Konflik antara Rusia dan Ukraina
berdampak secara langsung pada nilai dolar. Sehingga memberikan ketegangan
geopolitik ini mendorong investor mengalihkan investasinya ke aset yang lebih credible
termasuk dolar Amerika Serikat. Peralihan tersebut berakibat pada menguatkannya nilai
tukar dolar AS (Hartono dan Rubiyanto, 2021; Wahyudi, 2022).

Maka dari itu, penelitian ini akan mengulas faktor-faktor yang menyebabkan
fall off’ atau penurunan nilai valas di Indonesia sebagai akibat dari konflik tersebut.
Melalui analisis data historis dan tren saat ini, penulis akan mengeksplorasi bagaimana
ketidakpastian politik, perubahan dalam aliran investasi, dan sentimen pasar global
berinteraksi untuk membentuk kondisi valas di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengarifi dinamika yang mempengaruhi pasar valas di Indonesia dan memberikan
pertimbangan strategis untuk menghadapi tantangan yang muncul. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis dalam menghadapi dinamika dari invasi
rusia ke ukraina yang mempengaruhi pasar valas di Indonesia.

2. METODE

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif (Creswell, 2012). Penelitian menjelaskan faktor-faktor Fall off
Valas dari Invasi Ukraina ke Rusia di Indonesia secara keseluruhan dan komprehensif.
Penelitian ini melakukan eksplor studi literatur dengan memanfaatkan berbagai literatur
untuk mendapatkan informasi dan data penelitian yang relevan. Seluruh data yang
digunakan berasal dari sumber sekunder yang terpercaya yaitu berbagai artikel jurnal
yang diperoleh secara online, dan berita literatur yang linear. Pengumpulan data ini juga
dilakukan dengan focus discussion group, dan studi literatur dari penelitian terdahulu
sehingga memberikan kesimpulan yang relevan dari fall off yang terjadi oleh invasi Rusia
ke Ukraina di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejak Perang Dingin, hubungan ekonomi Rusia-Indonesia berkembang secara
bertahap. Perdagangan antara kedua negara mencapai $2,6 miliar pada 2016, terutama di
sektor gas, minyak minyak, dan petrokimia yang berkontribusi 64% ekspor Rusia ke
Indonesia (Banurea et al., 2023). Pada 2015 komoditas yang paling banyak di impor Rusia
adalah karet dan bahan pangan. Pada November 2017, perusahaan energi Indonesia,
Pertamina dan Rosneft sepakat untuk berekspansi kompleks kilang minyak dan
petrokimia baru senilai $15 miliar di Jawa Timur, yang akan menjadi pusat distribusi
minyak regional utama di Asia Tenggara. Konflik Ukraina dan Rusia memberikan
peluang bagi perekonomian Indonesia yakni dengan meningkatkan cadangan devisa.
Namun, Indonesia harus mempertimbangkan dampak konflik antara Rusia dan Ukraina,
termasuk harga minyak mentah yang melambung tinggi di atas 100 dolar per barel untuk
pertama kalinya dalam tujuh tahun (Dano, 2022).

Konflik Rusia-Ukraina telah memberikan kekacauan pasar global dengan memicu
krisdaren dan inflasi, yang berdampak pada harga minyak dan konsekuensi ekonomi.
Informasi geopolitik mempengaruhi capital gain yang menyoroti sensitivitas pasar modal
terhadap perubahan global dan perannya dalam peristiwa internasional dengan
perekonomian lokal. Dilihat dari situasi geopolitik dari konflik yang terjadi
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mempengaruhi nilai saham dan perekonomian agregat seperti sektor pertambangan di
Indonesia (Federle et al., 2022). Selain itu didukung dari pembuktian adanya fluktuasi
harga minyak memiliki pengaruh pada peningkatan harga saham di Indonesia (Basit,
2019; Mahendra et al., 2022). Wakil Menteri Keuangan Rl Nazara menilai perang Rusia-
Ukraina menghambat pemulihan perekonomian global termasuk di Indonesia yang
terdampak pandemi COVID-19 dan mendorong inflasi seluruh dunia.

Diperkirakan bahwa Indonesia mengalami kenaikan harga minyak dunia relatif
rendah namun secara statistik keadaan inflasi yang signifikan. Hal ini disebabkan dari 2
faktor, pertama: fluktuasi/inflasi harga komoditas berkontribusi terhadap apresiasi rupiah
dalam waktu singkat. Kedua: adanya subsidi bahan bakar dengan harga retail yang
disepakati pemerintah. Kedua faktor tersebut meminimalisir dampak guncangan harga
minyak pada CPI domestik dalam jangka pendek, namun dampaknya berkurang secara
bertahap (World Bank, 2022). Menurut Menko Bidang Perekonomian Sri Mulyani,
Inflasi terjadi dipengaruhi harga pangan dan energi. Pernyataan pada layar kaca
“peningkatan harga pangan dan energi mendorong inflasi ke level-up dalam 40 tahun
terakhir di negara maju. Maka perlunya pengendalian secara bijak dari kebijakan
moneter. Peningkatan suku bunga dan kebijakan likuiditas erat terhadap kinerja
pemulihan ekonomi global di negara maju kemudian berdampak pada negara
berkembang” (SINDOnews.com, 2022). Akibat invasi Rusia ke Ukraina, harga
komoditas energi dunia mengalami peningkatan yang berdampak pada sektor energi di
Indonesia. Sementara itu, ekspor Rusia terancam akibat sanksi ekonomi dari dunia
internasional, terutama bagian yang tergabung NATO dan negara-negara di luar NATO
yang menjatuhkan sanksi dagang terhadap Rusia.

Beberapa negara sebagai kompetitor akan menggantikan pasokan komoditas
Rusia ke dunia, dan Indonesia berpotensi menjadi salah satunya. “Data Kementerian
Perdagangan RI menunjukkan bahwa ekspor sektor Migas dan Pertambangan menjadi
sumber dari sektor Energi akan meningkat setiap periode per bulannya.” (Saputra, 2023).
Selama ini Rusia menjadi produsen dari komoditas penting dalam ekosistem industri
global, akan berdampak pada Indonesia sebagai pengimpor bahan bakar minyak (BBM).
Pada akhirnya, sesuai data BPS Indonesia 2022 bahwa sektor investasi juga akan terkena
dampak kelangkaan komoditas tertentu. Kondisi yang memanas antara Rusia dan Ukraina
menyebabkan perdagangan Indonesia dengan Ukraina mengalami defisit sebesar
US$23,3 juta dari Januari hingga April 2022. Ini membalikkan surplus sebesar US$69
juta dari periode tahun 2021 (Laluraa et al., 2022).

Peraturan Pemerintah tentang Penerapan UU No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta
Kerja Di Bidang Perdagangan, dan UU No. 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
mengatur aktivitas perdagangan internasional. “Perdagangan luar negeri adalah
perdagangan yang mencakup ekspor dan/atau impor barang dan/atau jasa ke luar
wilayah negara”. Saat ekonomi global mulai stabil dari pandemi COVID-19, berita
konflik Rusia-Ukraina mengejutkan dunia. Ketegangan ini akan mengganggu
perekonomian internasional dan menghambat pemulihannya, terutama Indonesia. Harga
energi global telah dipengaruhi oleh perang Rusia-Ukraina. Rusia dapat menghasilkan
hingga 9,7 juta barel minyak setiap hari, meskipun harga minyak saat ini menyentuh 100
USS$ per barel, setelah AS yang menghasilkan minyak terbanyak kedua.

Rusia harus menggunakan energinya di Ukraina karena Rusia adalah satu-satunya
negara dengan pasokan energi yang menurun dengan cepat. Dari sudut pandang sosial-
politik, Presiden Yanukovych menjadi sasaran Rusia saat mereka mengejar Presiden
Vladimir Putin, dan Vlodymyr Zelensky yang pro-Barat bersaing dengannya. Saat ini,
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Ukraina menjadi sasaran krisis NATO yang hampir meluas ke Eropa Tenggara. Menurut
sejarah dan urutan peristiwa, Perang Rusia-Ukraina berakhir pada 24 Februari 2022. Ada
sejumlah alasan yang mendasari hal ini. Konflik ini terutama disebabkan oleh ketegangan
yang ada antara Rusia dan NATO, serta perasaan yang ada antara blok Barat dan Timur.
Dua negara satelit NATO, Amerika Serikat dan Uni Soviet, tidak pernah terlibat dalam
peperangan musim dingin dalam skala besar. Selama Perang Dingin, Rusia mewarisi
sebagian besar warisan Uni Soviet yang runtuh, termasuk barang dan prinsip yang dianut
oleh Uni Soviet. Hal ini telah menyebabkan hubungan NATO dengan Rusia tetap tidak
stabil hingga saat ini (Octavia dan Alya, 2023).

Jika perang ini terus berlarut, harga minyak bisa naik menjadi US$120 per barel.
Tentu saja konflik ini juga berdampak pada nilai tukar mata uang Indonesia.
Dibandingkan transaksi yang pernah terjadi, rupiah menguat 8 poin atau melemah 0,6
persen. Saat terjadi perang Ukraina-Rusia, nilai rupiah di pasar spot adalah Rp. 14.383.
Dolar baru Taiwan melemah 0,11%, sedangkan dolar Hong Kong stagnan. Setelahnya,
dolar Singapura menguat 0,05%, Filipina melemah 0,46%, dan yen Jepang menguat
0,05%. Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS telah diprediksi oleh Ariston Tjendra, pakar
pasar uang. Akibat persepsi pasar terhadap aset berisiko, rupiah akan menguat dengan
harga saat ini berkisar Rp14.330 hingga Rp14.350 per dolar AS. Buruknya kinerja rupiah
bukan menjadi penyebab terpuruknya nilai tukar, melainkan terjadi karena dampak
perang antara Ukraina dan Rusia. Jadi, turunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS
disebabkan oleh perang antara Rusia dan Ukraina (Zehfri, 2022; Guntur, 2023). Hal ini
juga didukung bahwa invasi tersebut menyebabkan kerugian ekonomi secara makro, dan
lesunya ekonomi yang merupakan dampak dari fall off nilai tukar rupiah, nilai utang
meningkat, dan juga harga retail rupiah melemah (Hasyim dan Putra, 2023; Ali, 2023,;
Simanjuntak dan Dermawan, 2023).

4. KESIMPULAN

Konflik dari invasi Rusia ke Ukraina membuat tegangan pada perekonomian
dunia secara global khususnya pasar valuta asing, dan membuat Indonesia
mempertimbangkan segala kegiatan perekonomiannya. Hal ini disebabkan invasi Rusia-
Ukraina merupakan permasalahan geopolitik dan memberikan konsekuensi ekonomi
yang besar. Segala komoditas yang ada mengalami inflasi harga yang mana dialami
Indonesia berupa harga minyak melonjak, subsidi bahan bakar, dan aspek dari faktor
pendukung lainnya. Hal inilah yang berpengaruh pada nilai tukar mata uang Indonesia
yang mana transaksi sebelumnya menguat 8 poin atau melemah 0,6% dengan nilai rupiah
di pasar spot saat invasi Rp 14.383, dan saat ini berada pada level resistance Rp 14.330
hingga Rp 14.350 untuk setiap dolar. Dampak penurunan atau pelemahan (fall off)
bukanlah pengaruh kinerja rupiah yang buruk, tetapi efek dari invasi Rusia-Ukraina yang
memicu inflasi harga, dan komoditas yang ada. Hasil penelitian ini disampaikan secara
keseluruhan sehingga faktor-faktor khusus dari fall off valas tidak dibuat secara spesifik.
Maka dari itu, peneliti merekomendasikan untuk mengkaji secara komprehensif terkait
faktor khusus penyebabnya fall off valas, dan memfokuskan pada salah satu subjek yang
ada di Indonesia seperti dilihat dari keadaan perusahaan, dan lain sebagainya.
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